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DAFTAR TERJEMAH

No

BAB

HLM

Terjemah Teks

Menceritakan kepada kami Musaddad, menceritakan
kepada kami Sufyan, dari sumayy, dari Abi Shalih, dari
Abi Hurayrah r.a: dari Rasulullah Shallallahu ‘alahi
wasallam beliau berkata: “Berlindunglah kalian kepada
Allah dari beratnya cobaan (bala bencana), kesengsaraan
yang menderitakan, takdir yang buruk dan cacian musuh”.
(H.R. Bukhari)

23

Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Haitsam
Telah menceritakan kepada kami Auf dari Al Hasan dari
Abu Bakrah dia berkata; Sungguh Allah telah memberikan
manfaat kepadaku dengan suatu kalimat yang pernah aku
dengar dari Rasulullah, -yaitu pada waktu perang Jamal
tatkala aku hampir bergabung dengan para penunggang
unta lalu aku ingin berperang bersama mereka.- Dia
berkata; 'Tatkala sampai kepada Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam, bahwa penduduk Persia telah di pimpin
oleh seorang anak perempuan putri raja Kisra, beliau
bersabda: "Suatu kaum tidak akan beruntung, jika dipimpin
oleh seorang wanita."

25

Menceritakan kepada kami Abl Bakar bin Abi Syaibah,
menceritakan kepada kami ‘Abdah bin Sulaimén, dari
Sufyén, dari Mukhawwal bin Rasyid, dari Muslim al-
Bathin, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu ‘Abbas,
Sesungguhnya Nabi Muhammad saw. ketika shalat shubuh
pada hari Jum’at membaca ayat alif |am mim tanzil... (Q.S.
al-sajadah) dan hal atd ‘ala al-insan min al-dahr (Q.S. al-
insan). Adapun untuk shalat Jum’at Nabi Muhammad saw.
membaca Q.S. al-Jumu’ah dan al-Munafiqun.

27

Menceritakan kepada Kami Muhammad bin Katsir,
mengabarkan kepada kami Syu’bah dari Muhammad bin
Juhéadah berkata, saya mendengar Ab{ Shalih berbicari dari
Ibn ‘Abbas berkata, Rasulullah melaknat bagi wanita-
wanita penziarah kubur, dan menjadikan kuburan sebagai
mesjid dan tempat tinggal.

27

Menceritakan  kepada kami Ahmad bin  Yd{nus,
menceritakan kepada kami Mu’arrif bin Washil, dari
Mubhérib bin Ditsar, dari Ibnu Buraydah, dari ayahnya
(Buraydah) berkata, Rasulullah saw. berkata: (Dulu) aku
melarang kalian untuk berziarah kubur, (tapi sekarang)
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ziarahilah kalian ke kubur. Sesungguhnya ziarah itu dapat
menjadi sebuah peringatan (mengingat kematin).

30

“Dan apa saja musibah yang menimpa kamu, maka adalah
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah
memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu).”
(Q.S. Asy-Sydra’ ayat 30).

30

“Dan jika mereka ditimpa kesusahan disebabkan perbuatan
tangan mereka sendiri (niscaya mereka ingkar), karena
sesungguhnya manusia itu amat ingkar (kepada nikmat).”
(Q.S. Asy-Sydra’ ayat 48)

31

“Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka,
sedang kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula)
Allah akan mengazab mereka, sedang mereka meminta
ampun.” (Q.S. al-Anfal ayat 33)

32

Menceritakan kepada kami ‘Abdushshamad bin ‘Abdil
Waris, menceritakan kepada kami ‘Abdul ‘Aziz bin
Muslim, menceritakan kepada kami Yazid bin Abi
Manshdr, dari Dukhain al-Hajri, dari ‘Ugbah bin ‘Amir al-
Juhani, sesungguhnya ada sekelompok orang datang
menghadap Rasulullah saw. Kemudian Rasulullah saw.
membaiat sembilan orang diantara mereka, dan tidak
membaiat satu orang. lalu mereka (yang teah dibaiat)
bertanya: wahai Rasulallah, kenapa engkau hanya
membaiat sembilan orang dan engkau tidak membaiat satu
orang itu?, kemudian Rasulullah saw. menjawab:
sesungguhnya ia telah memakai tamimah. lalu setelah itu
Rasululah  mengulurkan tangannya dan melepaskan
tamimah itu, lalu beliau membaiat orang itu, dan beliau
berkata: “Barang siapa yang mengalungkan tamimah maka
ia telah berbuat syirik”.(H.R. Ahmad)

10

32

“Menceritakan kepada kami Musaddad, menceritakan
kepada kami Sufyan, dari sumayy, dari Abi Shalih, dari
Abi Hurayrah r.a: dari Rasulullah Shallallahu ‘alahi
wasallam beliau berkata: “Berlindunglah kalian kepada
Allah dari beratnya cobaan (bala bencana), kesengsaraan
yang menderitakan, takdir yang buruk dan cacian musuh”.
(H.R. Bukhari).

11

33

“Banyak para ulama yang membaca kitab Shahih al-
Bukhar? dengan tujuan supaya dikabulkan segala hajat,
dihindarkan dari bala bencana, menyingkap kesedihan, dan
disembuhkan dari segala penyakit dan menyembuhkan
orang yang sakit, dilapangkan dikala kesempitan menimpa,
dan dimudahkan ketika dalam kesulitan, maka setelah itu
tercapailah hajat-hajat mereka, dan beruntunglah maksud-
maksud mereka”.
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12

34

“Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu, Maka apabila
telah  datang  waktunya  mereka tidak  dapat
mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak dapat (pula)
memajukannya.” (Q.S. al-‘Araf ayat 34)

13

35

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
karena perbuatan tangan manusi, supaya Allah merasakan
kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka,
agar mereka kembali (ke jalan yang benar).

(Q.S. al-R0m ayat 41)

14

35

“Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang
(berkuasa) di langit bahwa Dia akan menjungkir-balikkan
bumi bersama kamu, sehingga dengan tiba-tiba bumi itu
bergoncang?” (Q.S. al-Mulk ayat 16)

15

36

“Maka Terangkanlah kepadaku tentang api yang kamu
nyalakan (dengan menggosok-gosokkan kayu).”
(Q.S. al-Wagqi’ah ayat 71)

16

36

Menceritakan kepada kami Musaddad, menceritakan
kepada kami Sufyan, dari sumayy, dari Abi Shalih, dari
Abi Hurayrah r.a: dari Rasulullah Shallallahu ‘alahi
wasallam beliau berkata: “Berlindunglah kalian kepada
Allah dari beratnya cobaan (bala bencana), kesengsaraan

yang menderitakan, takdir yang buruk dan cacian musuh”.
(H.R. Bukhéri)

17

37

Menceritakan kepada kami ‘Ali  bin  ‘Abdullah,
menceritakan kepada kami Sufyan, menceritakan
kepadaku Sumayy dari Abi Shalih, dari Abi Hurayrah r.a:
adalah Rasulullah Shallallahu ‘alahi wasallam beliau
memohon perlindungan kepada Allah dari beratnya
cobaan (bala bencana), kesengsaraan yang menderitakan,
takdir yang buruk dan cacian musuh”. Sufyan berkata: “Isi
dari hadis itu ada tiga macam, lalu ku tambah satu bagian,
akan tetapi aku tidak mengetahui apa itu yang aku
tambah.”

(H.R. Bukhary).

18

54

Pada prinsipnya segala sesuatu itu hukumnya boleh kecuali
ada dalil yang mengharamkannya.

19

62

Menceritakan kepada kami Musaddad, menceritakan
kepada kami Sufyan, dari sumayy, dari Abi Shalih, dari
Abi Hurayrah r.a: dari Rasulullah Shallallahu ‘alahi
wasallam beliau berkata: “Berlindunglah kalian kepada
Allah dari beratnya cobaan (bala bencana), kesengsaraan
yang menderitakan, takdir yang buruk dan cacian musuh”.
(H.R. Bukhar?)

20

68

“Adat-kebiasaan bisa dijadikan patokan hukum”.

21

70

Menceritakan kepada kami al-Hasan bin ‘Ali al-Khallal,
menceritakan kepada kami al-Hasan bin  MJ{sj,
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menceritakan kepada kami Sa’id bin Zayd, menceritakan
kepada kami ‘Amar bin Dinar Qahraméan (keluarga Zubair)
berkata, aku mencengar Sélim bin ‘Abdillah bin ‘Umar
berkata, aku mendengar ayahku berkata, aku mendengar
‘Umar bin al-Khathth&b berkata, Rasulullah saw. bersabda:
“makanlah kalian semuanya dengan berkumpul dan jangan
bercerai-berai sesungguhnya keberkahan itu terdapat pada
kebersamaan.” (H.R. Ibnu M&jah).

22

72

Wahai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada
Allah, dan carilah jalan (Wasilah) untuk bertagwa, dan
berjihadlah di jalan Allah agar kalian termasuk orang-orang
yang beruntung. (Q.S. al-Maidah, ayat 35)

23

74

Wahai Orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan
kalian sekalian kepada Allah dengan bersabar dan
dirikanlah sholat, sesungguhnya Allah beserta orang-orang
yang sabar. (Q.S. al-Bagarah, ayat 153).

25

74

“Menceritakan kepada kami Musaddad, menceritakan
kepada kami Sufyan, dari sumayy, dari Abi Shalih, dari
Abi Hurayrah r.a: dari Rasulullah Shallallahu ‘alahi
wasallam beliau berkata: “Berlindunglah kalian kepada
Allah dari beratnya cobaan (bala bencana), kesengsaraan
yang menderitakan, takdir yang buruk dan cacian musuh”.
(H.R. Bukhari).
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Lampiran 11

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA (IPD)

A. ldentitas Responden
Nama TR
Umur TR PP PR
Alamat ST P PP PPRPRPUSORN
Pendidikan ..o

Pekerjaan e

B. Pedoman Wawancara Responden:
1. Apa yang anda ketahui tentang ritual tolak bala?
2. Mengapa ritual ini dilaksanakan?
3. Berapa kali ritual ini dilaksanakan dalam setahun?
4. Ritual tolak bala seperti apa yang dilakukan?
5. Bagaimana proses ritual tersebut dilaksanakan?
6. Perlengkapan apa saja yang dibawa dalam pelaksanaan ritual tersebut?
7. Apa yang anda ketahui tentang kitab Shahih al-Bukhari?

8. Mengapa kitab Shahih al-Bukhari yang dibawa pada prosesi tolak

bala?

9. Apa motivasi diaraknya kitab Shahih al-Bukhari pada ritual tolak

bala?

10. Apa tujuan diaraknya kitab Shahih al-Bukhari pada ritual tolak bala?
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DAFTAR RESPONDEN
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No.

Nama

Umur

Alamat

Pendidikan

Pekerjaan

Ust. Muhammad

Ideris

51 tahun

Teluk Labak

Alumni
Pondok
Pesantren
Darussalam
Martapura

Wakil
Pimpinan
Pondok
pesantran
Darul Amien
Teluk Labak,
Nagara.

H. Jahrani, S. Hi

30 tahun

Teluk Labak

Alumni S1
IAIN
Antasari
Banjarmasin

Guru Agama

Arman Maulana

34 tahun

Teluk Labak

Alumni S1
al-Amien

Perinduan,
Madura.

Guru Agama
dan Peternak

Ust. Ahmad

Mawardi

45 tahun

Pasungkan

Alumni
pondok
pesantren
Darul
Lughah
Bangil dan
Pondok
pesantren
Darusssalam
Martapura.

Penceramah

Ahmad Qusasi

50 tahun

Pasungkan

Alumni
Pondok
Pesantren
Darussalam
Martapura

Pedagang

Abdul Hadi

37 tahun

Pasungkan

Alumni

Aliyah

Pandak
Daun

Petani

Ust. Ahmad

Fauzi, Lc

38 tahun

Taluk Haur

Alumni S1
Universitas
al-Ahgaf
(YYaman)

Guru Agama

Muhammad

Saufi

35 tahun

Taluk Haur

Alumni
pondok

Guru Honorer
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pesantren
Darul
Lughah
Bangil

Muhammad
Ramli

36 tahun

Taluk Haur

Alumni
SMA Baruh
Kembang

Petani

10.

Jamaluddin

25 tahun

Taluk Haur

Alumni
Pondok
Pesantren
Darul
Amien

Pedagang

11.

Muhammad
Arsyad

36
Tahun

Teluk Labak

Alumni
IAIN
Antastri
Banjarmasin

PNS

12.

H. Tamrin

60
Tahun

Pasungkan

Pondok
Pesantren

Swasta

13.

Jamrani

26
Tahun

Taluk Haur

Alumni
Pondok
Pesantren
Darul
Amien

Guru Agama

14.

Muhammad
Fahmi

30
Tahun

Taluk Haur

Alumni
Pondok
Pesantren
Muradiyah

Petani

15.

Bahrul lImi

35
Tahun

Teluk Labak

Alumni
Pondok
Pesntren
Darul
Amien

Guru Agama

16.

Saifullah

20
Tahun

Pasungkan

SMA

Pedagang
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap

Tempat dan Tanggal Lahir

Agama
Kebangsaan
Status Perkawinan
Nama Istri
Alamat Sekarang
Pendidikan

a. SD

b. SMP

c. SMA

d. Universitas

Orang Tua
Nama Ayah
Pekerjaan
Alamat
Nama lbu
Pekerjaan
Alamat
Anak ke

Pengalaman Organisasi

Muhammad Subhan

Paharangan, 05 Oktober 1993

Islam

Indonesia

Kawin

Siti Rahmi

JI. Gatot Subroto, Komplek Mandastana

SDN Paharangan 2 (Paharangan, 2005)
MTs Pondok Pesantren Darul Amien (Teluk
Labak, Daha Utara, 2008)

MA Pondok Pesantren Darul Amien (Teluk
Labak. Daha Utara, 2011)

IAIN Antasari Banjarmasin, Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora, Jurusan Tafsir
Hadis, Angkatan 2012

H. Rusni

Swasta

JIn. Paharangan, Daha Utara, HSS
Hj. Mulia

Ibu Rumah Tangga

JIn. Paharangan, Daha Utara, HSS
Pertama (anak tunggal)

Banjarmasin, 25 Mei 2016,

Penulis,



